
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek/Subjek Penelitian  

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pendiri Xiaomi adalah Lei Jun yang merupakan orang terkaya kedua puluh 

tiga di Tiongkok dan Xiaomi didirikan pada tahun 2010, dengan cepat 

perusahaan ini telah menjadi salah satu perusahaan teknologi terkemuka di 

Tiongkok. Sejak merilis telepon cerdas pertamanya di bulan Agustus 2011, 

Xiaomi telah memperoleh pangsa pasar di Tiongkok daratan. Xiaomi 

merupakan distributor telepon cerdas terbesar ketiga di dunia yang merancang, 

mengembangkan, dan menjual telepon cerdas, aplikasi seluler, dan elektronik 

konsumen. 

Menurut IDC (International Data Corporation) Xiaomi saat ini 

merupakan produsen telepon cerdas terbesar ketiga di dunia diikuti oleh 

Lenovo dan LG yang masing-masing berada urutan keempat dan kelima. 

Samsung masih tetap diurutan pertama meskipun produksinya menurun, dan 

diikuti Apple di urutan kedua. Xiaomi juga menjadi vendor telepon cerdas 

terbesar di Tiongkok pada tahun 2014, setelah menyalip Samsung. 

Xiaomi ternyata tidak hanya menggegerkan dunia dengan prestasi 

penjualannya yang melejit begitu cepat. Pada 9 April 2015, Guinness World 

Records telah mengumumkan bahwa Xiaomi telah memecahkan rekor 

penjualan smartphone dan telah mengkonfirmasi bahwa Xiaomi telah berhasil 



melakukan penjualan sebanyak 2,1 juta unit smartphone (2.112.010 unit) 

hanya dalam waktu 24 jam dan hanya dilakukan dengan metode penjualan 

online. Guinness World Records juga mencatatkan nama Xiaomi sebagai 

pemegang rekor hanya untuk satu metode penjualan, yaitu dengan penjualan 

online 

2. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang pernah melakukan keputusan pembelian terhadan telepon 

seluler Xiaomi. Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 127 kuesioner, dan 

disebar diberbagai tempat, untuk meminimalisir kuesiner rusak atau tidak 

kembali, maka penyebaran dilakukan dengan cara bertemu satu persatu 

dengan responden. 

 

 

 

Hasil analisis pengambilan kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Informasi Penyebaran Kuesioner 

Data Klasifikasi Jumlah 

Jumlah kuesioner yang disebar 127 

Jumalah kuesioner yang kembali 127 

Jumlah kuesioner yang tidak 

memenuhi kriteria 
22 

Jumlah kuesioner yang dapat  

Diolah 
105 

 

3. Karakteristik responden 



Berdasarkan pemilihan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

purposive sampling, responden diklasifikasikan berdasarkan kriteria tertentu 

yaitu: Jenis Kelamin, Tahun Angkatan dan Asal Prodi.  

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2. 

berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden 

No Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Perempuan 51 48.57 

 Laki-Laki 54 51.42 

 Total 105 100 

2 Tahun Angkatan   

 2013 13 12.38 

 2014 62 60 

 2015 19 18.1 

 2016 7 5.71 

 2017 4 3.81 

 Total 105 100 

3 Asal Prodi   

 Komunikasi Penyiaran Islam 2 1.9 

 Manajemen 71 66.66 

 Akuntansi 5 4.76 

 Ilmu Ekonomi 2 1.9 

 Ilmu Hukum 5 4.76 

 Ilmu Hubungan Internasional 4 3.8 

 Ilmu Pemerintah 1 0.95 

 Ilmu Komunikasi 3 2.85 

 Ilmu Keperawatan 5 2.76 

 Agribisnis 1 0.95 

 Teknik Sipil 2 1.9 

 Teknik Informasi 3 2.85 

 Pendidikan Bahasa Arab 1 0.95 

 Total 105 100 

Sumber: Lampiran 2 



B. Uji Kualitas Instrumen  

1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat 

ukur yang digunakan mampu mengukur apa yang diukur dan bukan mengukur 

yang lain. Valid atau tidaknya sebuah penelitian dapat diketahui dengan 

membandingkan indeks korelasi Pearson dengan level signifikansi 5%. 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas masing-masing variabel.  

Sebelum melakukan uji validitas peneliti terlebih dulu menguji 30 sampel 

untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

mampu menjadi alat ukur yang digunakan mampu mengukur apa yang diukur 

dan bukan mengukur yang lain.  

Hasil pengujian validitas pada 30 sampel responden dari berbagai variabel 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator R Sig. Hasil Keterangan 

Citra 

Merek 

Lambang atau 

logo mudah 

diingat 

0,702 0,000 Valid 

 

Merek mudah 

dikenali (terkenal) 
0,795 0,000 Valid 

 

Merek yang 

terpercaya 
0,852 0,000 Valid 

 Populer 0,741 0,000 Valid 

 Modern 0,749 0,000 Valid 

Persepsi 

Harga 
Harga terjangkau 0,877 0,000 Valid 

 

Harga sesuai 

kualitas 
0,800 0,000 Valid 

 Harga bersaing 0,815 0,000 Valid 

Kualitas Daya tahan 0,707 0,000 Valid 



Variabel Indikator R Sig. Hasil Keterangan 

Persepsian produk 

 

Kesesuaian 

produk 
0,928 0,000 Valid 

 

Kemudahan 

penggunaan 
0,870 0,000 Valid 

 

Kelengkapan 

produk 
0,930 0,000 Valid 

 

Kecanggihan 

produk 
0,886 0,000 Valid 

Gaya 

Hidup 

Kegiatan diwaktu 

rutin 
0,937 0,000 Valid 

 

Kegiatan diwaktu 

luang 
0,945 0,000 Valid 

 Prioritas hidup 0,869 0,000 Valid 

 Kepribadian 0,955 0,000 Valid 

 

Pengalaman dan 

pengamatan 
0,911 0,000 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Keyakinan untuk 

membeli 
0,885 0,000 Valid 

 

Pertimbangan 

dalam membeli 
0,880 0,000 Valid 

 

Rekomendasi 

produk 
0,872 0,000 Valid 

 

Kebutuhan dan 

keinginan akan 

sebuah produk 

0,902 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 3  

Pada tabel 4.3 masing-masing indikator pertanyaan pada variabel citra 

merek, persepsi harga, kualitas persepsian, gaya hidup dan keputusan 

pembelian memiliki nilai signifikansi ≤ 0,05. Hal ini berarti seluruh indikator 

pertanyaan pada pengujian 30 sampel responden masing-masing variabel 

dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. 

Menurut Roscoe (1975) dalam Ferdinand (2011) maka besarnya sampel 

ditentukan sebanyak 25 kali variabel independen. Analisis regresi dengan 4 

variabel independen membutuhkan kecukupan sampel sebanyak 100 sampel 

responden, dan penelitian ini memiliki 105 sampel responden. 



 

Hasil pengujian validitas pada 105 sampel responden dari berbagai variabel 

dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator R Sig. Hasil Keterangan 

Citra 

Merek 

Lambang atau 

logo mudah 

diingat 

0,820 0,000 Valid 

 

Merek mudah 

dikenali (terkenal) 
0,749 0,000 Valid 

 

Merek yang 

terpercaya 
0,841 0,000 Valid 

 Populer 0,836 0,000 Valid 

 Modern 0,865 0,000 Valid 

Persepsi 

Harga 
Harga terjangkau 0,834 0,000 Valid 

 

Harga sesuai 

kualitas 
0,849 0,000 Valid 

 Harga bersaing 0,809 0,000 Valid 

Kualitas 

Persepsian 

Daya tahan 

produk 
0,846 0,000 Valid 

 

Kesesuaian 

produk 
0,827 0,000 Valid 

 

Kemudahan 

penggunaan 
0,854 0,000 Valid 

 

Kelengkapan 

produk 
0,841 0,000 Valid 

 

Kecanggihan 

produk 
0,876 0,000 Valid 

Gaya 

Hidup 

Kegiatan diwaktu 

rutin 
0,853 0,000 Valid 

 

Kegiatan diwaktu 

luang 
0,811 0,000 Valid 

 Prioritas hidup 0,833 0,000 Valid 

 Kepribadian 0,829 0,000 Valid 

 

Pengalaman dan 

pengamatan 
0,698 0,000 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Keyakinan untuk 

membeli 
0,864 0,000 Valid 

 

Pertimbangan 

dalam membeli 
0,903 0,000 Valid 



Variabel Indikator R Sig. Hasil Keterangan 

 

Rekomendasi 

produk 
0,915 0,000 Valid 

 

Kebutuhan dan 

keinginan akan 

sebuah produk 

0,783 0,000 Valid 

    

Sumber: lampiran 3 

Tabel 4.4 masing-masing indikator pertanyaan pada variabel citra merek, 

persepsi harga, kualitas persepsian, gaya hidup dan keputusan pembelian 

memiliki nilai signifikansi ≤ 0,05. Hal ini berarti seluruh indikator pertanyaan 

pada 105 sampel responden masing-masing variabel mampu mengukur 

variabel penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana 

stabilitas dan konsistensi dari alat pengukur yang digunakan, sehingga 

memberikan hasil yang relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi. 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha (α) ≥ 0,60.  

Sebelum melakukan uji reliabilitas peneliti terlebih dulu menguji 30 

sampel untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini mampu menjadi alat ukur yang stabil dan konsisten, sehingga memberikan 

hasil yang relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada 30 sampel responden  dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 



Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis Keterangan 

Citra Merek 0,890 0,60 Reliabel 

Persepsi Harga 0,835 0,60 Reliabel 

Kualitas Persepsian 0,891 0,60 Reliabel 

Gaya Hidup 0,813 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0,907 0,60 Reliabel 

Sumber: Lampiran 3 

Dari tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha pada 

pengujian 30 sampel responden, masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 

maka dari itu instrument dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

Menurut Roscoe (1975) dalam Ferdinand (2011) maka besarnya sampel 

ditentukan sebanyak 25 kali variabel independen. Analisis regresi dengan 4 

variabel independen membutuhkan kecukupan sampel sebanyak 100 sampel 

responden, dan penelitian ini memiliki 105 responden. 

 

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada 105 sampel responden  dapat dilihat 

pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis Keterangan 

Citra Merek 0,879 0,60 Reliabel 

Persepsi Harga 0,775 0,60 Reliabel 

Kualitas Persepsian 0,902 0,60 Reliabel 



Gaya Hidup 0,862 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0,890 0,60 Reliabel 

Sumber: Lampiran 3 

   
 

Dari tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha pada 

pengujian 105 sampel responden masing-masing variabel lebih dari 0,60 maka 

dari itu instrument dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)  

1. Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji Statistik t 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda karena 

penelitian ini memiliki 4 variabel independen (X) yaitu citra merek, 

persepsi harga, kualitas persepsian dan gaya hidup terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu keputusan pembelian.  

 

 

Hasil uji regeresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t 

 

                                                       Coefficients
a
 

Model 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Beta 

     

citra_merek .162 1.732 .086 

persepsi_harga .090 1.191 .237 

kualitas_persepsian .391 4.208 .000 



gaya_hidup .294 3.445 .001 

a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 

Sumber: lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui hasil perhitungan regresi linear 

berganda menggunakan software IBM SPSS 22, sehingga dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y= 0,162 X1+0,090 X2+0,391 X3+0,294 X4 

Dari persamaan dan tabel di atas, maka dapat diketahui uji signifikan 

parameter individual (uji statistik t) yaitu untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen (X1, X2, X3, X4) secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y). Hipotesis data diterima 

apabila sig t ≤ 0,05, artinya variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen dan hipotesis ditolak apabila sig t > 

0,05, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

a. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel citra merek 

tidak perpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan data 

yang diperoleh hasil nilai koefisien regresi sebesar 0,162 dan memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,086, dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini tidak 

didukung. 

b. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 



Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel persepsi 

harga tidak perpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan 

data yang diperoleh hasil nilai koefisien regresi sebesar 0,090 dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,237, dari hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

tidak didukung. 

 

 

c. Pengaruh Kualitas Persepsian Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel kualitas 

persepsian perpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan data yang diperoleh hasil nilai koefisien 

regresi sebesar 0,390 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, 

dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) dalam penelitian ini terdukung. 

d. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel gaya hidup 

perpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil nilai koefisien regresi sebesar 

0,291 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, dari hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) dalam 

penelitian ini terdukung. 

 



 

 

Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Hipotesis 

 

No Hipotesis Keterangan 

1 

Citra merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Tidak Didukung 

2 

Persepsi harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Tidak Didukung 

3 

Kualitas persepsian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Terdukung 

4 

Gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Terdukung 

 

2. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Jika nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas an jika ilai R² yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen mampu memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel 4.9. 



Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

.823
a
 .677 .664 

a. Predictors: (Constant), gaya_hidup, persepsi_harga, 

kualitas_persepsian, citra_merek 

b. Dependent Variable: keputusan_pembelian 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 

Adjusted R Square sebesar 0,664 atau sebesar 66,4% variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan data yang diperoleh 

variabel citra merek, persepsi harga, kualitas prsepsian dan gaya hidup 

dapat menjelaskan variabel keputusan pembelian sebesar 0,664 atau 

sebesar 66,4% dan sisanya sebesar 0,336 ata sebesar 33,6 dijelaskan oleh 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

D. Pembahasan (Interpretasi) 

Berikut ini beberapa pembahasan hasil pengujian hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini: 

1. Pengaruh Citra  Merek Terhadap Keputusan Pembelian 



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa citra merek tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi 

pada Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hal tersebut 

menunjukan bahwa citra merek yang meliputi lambang atau logo mudah 

diingat, merek mudah dikenali (terkenal), merek yang terpercaya, popular 

dan modern ternyata tidak memperngaruhi keputusan pembelian terhadap 

telepon seluler Xiaomi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Konsumen telepon seluler Xiaomi lebih tertarik membeli telepon seluler 

Xiaomi karena faktor lainnya. 

Hasil tersebut berbeda dengan hasil temuan Fatlahah (2013) 

menyatakan bahwa kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh 

secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian Es Krim Wall’s 

Magnum. Manorek (2016) menyatakan bahwa merek, iklan dan harga 

yang mempengaruhi niat pembelian konsumen dalam penelitian terhadap 

produk Samsung smartphone dengan 100 daftar pertanyaan yang 

dibagikan kepada para pemakai Samsung. Hasilnya menunjukan ada 

pengaruh signifikan tehadap Merek, Iklan dan Harga. Simamora (2013) 

menyatakan bahwa harga, citra merek, positioning, dan diferensiasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Buehler (2011) menyatakan bahwa distribusi selera dalam 

populasi merupakan penentu penting perilaku penjual, dengan merek, 

iklan, harga, dan keuntungan aktif meningkat secara rata-rata terhadap 

citra merek dalam populasi. Dengan merek pasif, keuntungan penjual 

meningkat pada tingkat kesesuaian rata-rata dalam populasi, meskipun 

harganya tetap tidak terpengaruh. Pappu (2007)  menyatakan bahwa hasil 



dari survei mall yang dilakukan di ibu kota negara bagian Australia 

menunjukkan bahwa ekuitas berbasis konsumen terhadap suatu merek 

dikaitkan secara signifikan dengan citra makro dan mikro negara asal 

merek tersebut. Evelina (2012) menyatakan bahwa citra merek, kualitas 

produk, harga, dan promosi pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. Iryanita (2013) 

menyatakan bahwa citra merek, persepsi harga dan persepsi kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Robby Dan  

Andjarwati (2016) menyatakatan bahwa citra merek dan persepsi kualitas 

terdapat pengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan 

pembelian Mcdonald’s studi pada konsumen Mcdonald’s Plaza Surabaya. 

Setiawan (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian Handphone 

Blackberry Gemini.  

2. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi harga tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon 

seluler Xiaomi pada Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Hal tersebut menunjukan bahwa persepsi harga yang 

diberikan oleh produsen telepon seluler Xiaomi meliputi harga terjangkau, 

harga sesuai kualitas dan harga bersaing ternyata tidak memperngaruhi 

keputusan pembelian terhadap telepon seluler Xiaomi di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Jika dibandingkan dengan produk yang 

sejenis dengan telepon seluler Xiaomi, secara harga memang sangat jauh 

lebih murah dari kompetitornya, tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi 



keputusan pembelian. Konsumen telepon seluler Xiaomi lebih tertarik 

membeli telepon seluler Xiaomi karena faktor lainnya. 

Hasil tersebut berbeda dengan hasil temuan Didukung oleh penelitian 

Manorek (2016) Merek, Iklan dan Harga yang mempengaruhi niat 

pembelian konsumen dalam penelitian terhadap produk Samsung 

smartphone dengan 100 daftar pertanyaan yang dibagikan kepada para 

pemakai Samsung. Hasilnya menunjukan ada pengaruh signifikan terhadap 

Merek, Iklan dan Harga. Setiawan (2015) menyatakan bahwa citra merek, 

harga, kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian Handphone Blackberry Gemini. Simamora 

(2013) menyatakan bahwa harga, citra merek, positioning, dan diferensiasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Chaterina (2016) menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick 

dan harga berpengaruh secara positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen E’chick. Evelina (2012) menyatakan bahwa citra 

merek, kualitas produk, harga, dan promosi pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. Iryanita (2013) 

menyatakan bahwa citra merek, persepsi harga dan persepsi kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Kualitas Persepsian Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas persepsian berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi 

pada Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Semakin 



bagus kualitas produk maka akan meningkat keputusan pembelian. 

Kualitas persepsian sangat dibutuhkan karena dengan adanya kualitas 

persepsian maka perusahaan akan tau sejauh mana produk tersebut dapat 

diterima oleh masyarakat dan bagi konsumen agar konsumen mengetahui 

seberapa bagus produk tersebut. 

Hasil tersebut selaras atau sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2015) menyatakan bahwa citra merek, harga, kualitas produk 

dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian Handphone Blackberry Gemini. Evelina (2012) menyatakan 

bahwa citra merek, kualitas produk, harga, dan promosi pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. 

Iryanita (2013) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa citra merek, 

persepsi harga dan persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Fatlahah (2013) menyatakan bahwa kualitas produk 

dan citra merek memiliki pengaruh secara simultan dan parsial terhadap 

keputusan pembelian Es Krim Wall’s Magnum. Robby dan Andjarwati 

(2016) hasil penelitiannya mengatakan bahwa citra merek dan persepsi 

kualitas terdapat pengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan 

pembelian Mcdonald’s studi pada konsumen Mcdonald’s Plaza Surabaya. 

4. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi pada 

Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Semakin tinggi 

pengaruh gaya hidup maka akan meningkat keputusan pembelian. Hal 



tersebut menunjukan bahwa gaya hidup sangat berpengaruh dikehidupan 

sehari-hari dimana telepon seluler dapat membantu aktifikas dalam 

keseharian. 

Hasil tersebut selaras atau sama dengan penelitian oleh Evelina (2012) 

hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Setiawan (2015) 

menyatakan bahwa citra merek, harga, kualitas produk dan gaya hidup 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian Handphone 

Blackberry Gemini. Lin (2012) menyatakan bahwa: (a) Gaya hidup 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

(b) Prestasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. (c) Interaksi gaya hidup dan prestasi memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian. (d) Nilai personal memiliki 

efek moderasi positif yang signifikan dalam pengaruh aktivitas dan 

pendapat terhadap keputusan pembelian. (e) Nilai personal memiliki efek 

moderasi positif yang signifikan dalam pengaruh pencapaian pada 

keputusan pembelian. (f) Nilai personal memiliki efek moderasi positif 

yang signifikan dalam pengaruh interaksi gaya hidup dan prestasi pada 

keputusan pembelian. Chaterina (2016) hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen E’chick dan harga berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick. 

 


